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Abstrak

Kompetensi kepribadian Yesus sebagai Guru berdasarkan Injil Matius menjadi hal mendasar dan
penting bagi seluruh Guru Pendidikan Agama Kristen. Dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi kepribadian Yesus sebagai Guru
berdasarkan Injil Matius yang ada pada Guru Pendidikaan Agama Kristen akan membawa
dampak yang positif. Kompetensi kepribadian yang meliputi: taat, rendah hati, berbelas kasih,
tegas, tulus hati, dan berkarakter hamba akan menjadikan guru sebagai teladan bagi setiap siswa
yang dilayani dan bagi orang-orang yang ada di sekitarnya, sebagaimana Yesus adalah teladan
bagi setiap orang percaya.
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Pendahuluan

Guru adalah sosok utama dalam pendidikan yang memiliki berbagai tugas. Tugas utama
seorang guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Presiden RI, 2005, p. 2). Guru memiliki
tanggung jawab atas perkembangan atau kemajuan dari setiap peserta didik. Dimana
setiap peserta didik haruslah mengalami perkembangan baik dalam aspek kognitif, aspek
afektif, maupun aspek motorik. Karena tanggung jawab guru sedemikian besarnya, maka
tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa aktor utama dan terdepan dalam proses
pembelajaran adalah guru. Hal ini karena guru berperan langsung dalam proses
pembelajaran (Sudarma, 2014, p. 130). Dalam menunjang keberhasilan proses
pembelajaran, seorang guru wajib memiliki berbagai kompetensi, salah satunya adalah
kompetensi kepribadian (Kunandar, 2007, pp. 75-77). Kompetensi kepribadian akan
menjadikan seorang guru sebagai teladan bagi peserta didik. Kompetensi kepribadian
memiliki pengaruh terhadap keberhasilan dalam pembelajaran. Keberhasilan
pembelajaran dapat dilihat ketika peserta didik bersedia melakukan apa yang diajarkan
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oleh seorang guru. Pengalaman menunjukkan bahwa masalah seperti motivasi, disiplin,
perilaku sosial, prestasi dan keinginan untuk belajar selalu berakar pada kepribadian
guru (Hamalik, 2007, pp. 34-35). Oleh sebab itu Peneliti mendeskripsikan kompetensi
kepribadian Yesus sebagai Guru berdasarkan Injil Matius dalam tulisan ini supaya dapat
memberikan sumbangsih pemahaman bagi guru Pendidikan Agama Kristen dalam
menjalankan tugas pelayanannya sebagai guru.

Metode

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskritif dengan
pendekatan studi pustaka. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan filsafat postpositivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang natural, dimana posisi peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2013, p.
9). Tujuan dari penelitian kualitatif adalah mendeskripsikan (to describe),
mengungkapkan (to explore), dan menjelaskan (to explain) (Siyoto & Sodik, 2015, p. 11).
Studi kepustakaan merupakan kegiatan mengumpulkan informasi dan data dengan
bantuan berbagai bahan yang ada di perpustakaan, seperti buku referensi, hasil penelitian
sejenis sebelumnya, artikel, catatan, dan berbagai jurnal yang berkaitan dengan masalah
yang akan dipecahkan. Aktivitas yang dilakukan adalah mengumpulkan, mengolah, dan
meringkas data secara sistematis dengan menggunakan metode/teknik tertentu untuk
menemukan jawaban atas permasalahan yang dihadapi (Sari & Asmendri, 2018, p. 44).

Hasil dan Pembahasan

1. Pengujian Hipotesis pertama

Hipotesa pertama yang diajukan: Tingkat Implementasi Tentang Kompetensi
Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil Matius di Kalangan Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya berada
dalam kategori sedang.

Untuk menjawab hipotesa pertama peneliti dalam hal ini menerapkan 3 kategori
Tingkat Implementasi Dimensi Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus
Sebagai Guru Berdasarkan Injil Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya. ('Y') Yaitu: (a) rendah, (b
) cukup /sedang, dan ( ¢ ) tinggi. Analisis data dilakukan dengan Confidence Interval
pada taraf signifikansi 5% dan dihasilkan tabel sebagai berikut :

Descriptives



Std.
Statistic Error

Implementasi Mean 261,1809 2,06805
Kompetensi :

Kepribadian Yesus 95% Confidence Lower 257,0741

Sebagai Guru Interval for Mean Bound

Berdasarkan Injil

Matius di Kalangan Uppe(rj 263,2876
Guru Mata Pelajaran Boun
Pendidikan Agama 5o/ Trimmed Mean 261,6217
Kristen dan Budi
Pekerti di Wilayah Median 261,0000
Bandung Raya
Variance 402,021
Std. Deviation 20,05045
Minimum 206,00
Maximum 295,00
Range 89,00
Interquartile Range 32,00
Skewness -,185 ,249
Kurtosis -539 493

Berdasarkan data tabel tersebut dihasilkan Lower Bound dan Upper Bound
257,0741 — 263,2876 Maka perhitungan Tingkat Implementasi Dimensi variabel sbb:

Keterangan : i : interval kelas
K : Banyak Kategori

r : Range (Skor Maksimum — skor Minimum)

89
= = =29,67

I .k > 89+1



29,67 x3 = 90
89 > 90

Karena tidak tepat maka skor minimum harus dikurangi satu angka supaya ada
kesamaan. Hasil data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai minimum adalah 206
dan nilai maksimalnya 295. Untuk menghasilkan kategori interval yang seimbang maka
nilai minimum dikurangi 1, sehingga 206 -1 = 205 , maka perhitungan kategori interval
yang diperoleh adalah:

205 + 29 =234 (Interval pertama)
235 + 29 = 264 (Interval kedua)
265 + 29 = 294 (Interval ketiga)

Berdasarkan tabel interval yang dibuat dan posisi Tingkat Implementasi Dimensi
Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil
Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di
Wilayah Bandung Raya. (), sebagai berikut :

Interval Kategori Nilai lower dan Upper Bound variabel Y
205 - 234 rendah

235 - 264 sedang 257,0741 — 263,2876 (sedang)

265 - 294 tinggi

Dengan menganalisa data yang dilakukan dengan menggunakan Confidence
Interval pada taraf signifikan 5 %. Dihasilkan nilai Lower Bound dan Upper Bound
257,0741 — 263,2876. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa posisi
tingkat Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru
Berdasarkan Injil Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen
dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya (Y) ada pada kategori Sedang. Dengan
demikian, hipotesis pertama yang menyatakan posisi tingkat Implementasi Tentang
Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil Matius di Kalangan Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya.
(YY) adalah sedang ternyata diterima.

Kesimpulan yang diambil atas hipotesis pertama dibandingkan dengan hasil
perhitungan terhadap setiap dimensi (D1 — D6) sebagai exogenous variabel yang




memperlihatkan Tingkat Implementasi Dimensi yang lebih spesifik terhadap endogenous
Variable.

1.1. Tingkat Implementasi Dimensi Taat (Di-1)

Perhitungan statistikal dengan bantuan SPSS terhadap exogenous Variabel
pertama (D.1), yakni Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai
Guru Berdasarkan Injil Matius dalam Taat (D1) di Kalangan Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya. (Y)
memperlihatkan hasil sebagai berikut:

Descriptives

Std.
Statistic ~ Error
Taat Mean 50,6809 41731
95% Confidence Lower 50,2521
Interval for Mean Bound
Upper 51,5096
Bound
5% Trimmed Mean 50,9149
Median 52,0000
Variance 16,370
Std. Deviation 4,04601
Minimum 41,00
Maximum 55,00
Range 14,00
Interquartile Range 8,00
Skewness -,604 ,249
Kurtosis -,861 493

Berdasarkan data tabel tersebut dihasilkan Lower Bound dan Upper Bound
50,2521 — 51,5096. Maka perhitungan Tingkat Implementasi Dimensi variabel sbb:
r




Keterangan : i : interval kelas
K : Banyak Kategori

r : Range (Skor Maksimum — skor Minimum)

14
= — =467
3
.k > 14+1
4,67 x3 > 15
14 > 15

Karena tidak tepat maka minimum harus dikurangi satu angka supaya ada
kesamaan. Hasil data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai minimum adalah 41
dan nilai maksimalnya 55. Untuk menghasilkan kategori interval yang seimbang maka
nilai minimum dikurangi 1, sehingga 41 - 1 = 40, maka perhitungan kategori interval
yang diperoleh adalah :

40 + 4 = 44 (Interval pertama)
45 + 4 = 49 (Interval kedua)
50 + 4 =54 (Interval ketiga)

Berdasarkan tabel interval yang dibuat dan posisi posisi Implementasi Tentang
Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil Matius di Kalangan Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya
dalam Taat (D1) sebagai berikut :

Interval Kategori Nilai lower dan Upper Bound D11
40 - 44 Rendah

45 - 49 sedang

50 - 54 tinggi 50,2521 — 51,5096 (Tinggi)

Dengan menganalisa data yang dilakukan dengan menggunakan Confidence
Interval pada taraf signifikan 5 %. Dihasilkan nilai Lower Bound dan Upper Bound
50,2521 — 51,5096.Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Tingkat



Implementasi Dimensi Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai
Guru Berdasarkan Injil Matius dalam Taat (D:) di Kalangan Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya. (Y) ada pada
kategori “Tinggi”. Hasil terhadap exogenous variabel (D)1) ini berbeda dengan
kesimpulan terhadap hipotesa pertama tentang arah Tingkat Implementasi Dimensi
endogenous variabel.

1.2.  Tingkat Implementasi Dimensi Rendah Hati (D2)

Perhitungan statistikal dengan bantuan SPSS terhadap exogenous Variabel kedua
(Di2), yakni Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru
Berdasarkan Injil Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen
dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya (Y) dalam Rendah Hati (D2) memperlihatkan
hasil sebagai berikut:

Descriptives

Std.
Statistic ~ Error
Rendah Hati Mean 39,6064  ,34299
95% Confidence Lower 38,9253
Interval for Mean Bound
Upper 39,2875
Bound
5% Trimmed Mean 39,7128
Median 39,0000
Variance 11,058
Std. Deviation 3,32543
Minimum 31,00
Maximum 45,00
Range 14,00
Interquartile Range 5,25
Skewness -,170 ,249

Kurtosis -339 493




Berdasarkan data tabel tersebut dihasilkan Lower Bound dan Upper Bound
38,9253 — 39,2875. Maka perhitungan Tingkat Implementasi Dimensi variabel sbb:

Keterangan : i : interval kelas
K : Banyak Kategori

r : Range (Skor Maksimum — skor Minimum)

14
= — =23
3
.k > 14+1
4,67 x3 > 15
14 > 15

Karena tidak tepat maka minimum harus dikurangi satu angka supaya ada kesamaan.
Hasil data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai minimum adalah 31 dan nilai
maksimalnya 45. Untuk menghasilkan kategori interval yang seimbang maka nilai
minimum dikurangi 1, sehingga 31 - 1 = 30, maka perhitungan kategori interval yang
diperoleh adalah :

30 + 4 = 34 (Interval pertama)
35 + 4 = 39 (Interval kedua)
40 + 4 = 44 (Interval ketiga)

Berdasarkan tabel interval yang dibuat dan posisi Implementasi Tentang
Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil Matius di Kalangan
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung
Raya (YY) dalam Rendah Hati (D) sebagai berikut:

Interval Kategori Nilai lower dan Upper Bound D1-2

30-34 Rendah

35 -39 sedang 38,9253 — 39,2875 (Sedang)




40 - 44 tinggi

Dengan menganalisa data yang dilakukan dengan menggunakan Confidence
Interval pada taraf signifikan 5 %. Dihasilkan nilai Lower Bound dan Upper Bound
38,9253 — 39,2875. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil
Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di
Wilayah Bandung Raya (Y) dalam Rendah Hati (D) ada pada kategori “sedang”. Hasil
terhadap exogenous variabel (Di2) ini sama dengan kesimpulan terhadap hipotesa
pertama tentang arah Tingkat Implementasi Dimensi endogenous variabel.

1.3.  Tingkat Implementasi Dimensi Berbelas kasih (Dz3)

Perhitungan statistikal dengan bantuan SPSS terhadap exogenous Variabel ketiga
(D3), yakni Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru
Berdasarkan Injil Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen
dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya (YY) dalam Berbelas kasih (D3)
memperlihatkan hasil sebagai berikut:

Descriptives

Std.
Statistic Error
Berbelas Kasih Mean 51,9149 50972
95% Confidence Lower 50,9027
Interval for Mean Bound
Upper 51,9271
Bound
5% Trimmed Mean 52,0946
Median 52,0000
Variance 24,423
Std. Deviation 494194
Minimum 35,00

Maximum 60,00




Range 25,00

Interquartile Range 8,00
Skewness -,399 ,249
Kurtosis ,386 ,493

Berdasarkan data tabel tersebut dihasilkan Lower Bound dan Upper Bound
50,9027 — 51,9271. Maka perhitungan Tingkat Implementasi Dimensi variabel shb:

Keterangan : i : interval kelas
K : Banyak Kategori
r : Range (Skor Maksimum — skor Minimum)
25
= —— =83
3
.k > 25+1
8,3 x3 > 26

25 > 26

Karena tidak tepat maka minimum harus dikurangi satu angka supaya ada
kesamaan. Hasil data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai minimum adalah 35
dan nilai maksimalnya 60. Untuk menghasilkan kategori interval yang seimbang maka
nilai minimum dikurangi 1, sehingga 35 - 1 = 34, maka perhitungan kategori interval
yang diperoleh adalah:

34 + 8 = 42 (Interval pertama)
43 + 8 =51 (Interval kedua)
52 + 8 = 60 (Interval ketiga)

Berdasarkan tabel interval yang dibuat dan posisi posisi Implementasi Tentang
Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil Matius di Kalangan Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya
dalam Berbelas kasih (D3) sebagai berikut:



Interval Kategori Nilai lower dan Upper Bound Di-3
34 -42 Rendah

43 -51 sedang 50,9027 — 51,9271 (Sedang)

52 - 60 tinggi

Dengan menganalisa data yang dilakukan dengan menggunakan Confidence
Interval pada taraf signifikan 5 %. Dihasilkan nilai Lower Bound dan Upper Bound
50,9027 — 51,9271. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil
Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
di Wilayah Bandung Raya (Y) dalam Berbelas kasih (Ds) ada pada kategori “sedang” .
Hasil terhadap exogenous variabel (D3) ini berbeda dengan kesimpulan terhadap hipotesa
pertama tentang arah Tingkat Implementasi Dimensi endogenous variabel.

1.4.  Tingkat Implementasi Dimensi Tegas (Da)

Perhitungan statistikal dengan bantuan SPSS terhadap exogenous Variabel
keempat (Da4), yakni Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru
Berdasarkan Injil Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen
dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya (Y) dalam Tegas (Ds) memperlihatkan hasil
sebagai berikut :

Descriptives

Std.
Statistic Error
Tegas Mean 39,4255 ,38518
95% Confidence Lower 39,6606
Interval for Mean Bound
Upper 40,1904
Bound
5% Trimmed Mean 39,5437

Median 39,0000



Variance 13,946

Std. Deviation 3,73444
Minimum 28,00
Maximum 45,00
Range 17,00
Interquartile Range 6,25
Skewness -,270 ,249
Kurtosis -,445 ,493

Berdasarkan data tabel tersebut dihasilkan Lower Bound dan Upper Bound
39,6606 — 40,1904. Maka perhitungan Tingkat Implementasi Dimensi variabel sbb:

Keterangan : i : interval kelas
K : Banyak Kategori
r : Range (Skor Maksimum — skor Minimum)
17

= —— =567
3

.k > 17+1
567 x3 > 18

17 > 18

Karena tidak tepat maka minimum harus dikurangi satu angka supaya ada
kesamaan. Hasil data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai minimum adalah 28
dan nilai maksimalnya 45. Untuk menghasilkan kategori interval yang seimbang maka
nilai minimum dikurangi 1 maka 28 - 1 = 27 perhitungan kategori interval yang
diperoleh adalah :

27 +5 = 32 (Interval pertama)

33 + 5 =38 (Interval kedua)



39+ 5= 44 (Interval ketiga)

Berdasarkan tabel interval yang dibuat dan posisi Implementasi Tentang
Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil Matius di Kalangan
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung
Raya (Y ) dalam Tegas ( D4 )sebagai berikut :

Interval Kategori Nilai lower dan Upper Bound D4
27 - 32 Rendah

33 -38 sedang

39 - 44 tinggi 39,6606 — 40,1904 ( Tinggi )

Dengan menganalisa data yang dilakukan dengan menggunakan Confidence Interval
pada taraf signifikan 5 %. Dihasilkan nilai Lower Bound dan Upper Bound 39,6606 —
40,1904. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Implementasi Tentang
Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil Matius di Kalangan
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung
Raya (Y) dalam Tegas (Ds4) ada pada kategori “Tinggi”. Hasil terhadap exogenous
variabel (Ds) ini berbeda dengan kesimpulan terhadap hipotesa pertama tentang arah
Tingkat Implementasi Dimensi endogenous variabel.

1.5.  Tingkat Implementasi Dimensi Tulus Hati (Ds)

Perhitungan statistikal dengan bantuan SPSS terhadap exogenous Variabel
keempat (Da4), yakni Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru
Berdasarkan Injil Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen
dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya (YY) dalam Tulus Hati (Ds) memperlihatkan
hasil sebagai berikut :

Descriptives

Std.
Statistic Error
Tulus hati Mean 41,1915 32167
95% Confidence Lower 39,5527
Interval for Mean Bound
Upper 40,8303

Bound



5% Trimmed Mean 41,3038

Median 41,0000
Variance 9,726
Std. Deviation 3,11871
Minimum 34,00
Maximum 45,00
Range 11,00
Interquartile Range 5,25
Skewness -,291 ,249
Kurtosis -1,146 493

Berdasarkan data tabel tersebut dihasilkan Lower Bound dan Upper Bound
39,5527 — 40,8303. Maka perhitungan Tingkat Implementasi Dimensi variabel sbb:
r

Kk
Keterangan : i : interval kelas

K : Banyak Kategori

r : Range (Skor Maksimum — skor Minimum)
= —— =3,67

.k > 11+1
3,67 x3 > 12
11 > 12

Karena tidak tepat maka minimum harus dikurangi satu angka supaya ada
kesamaan. Hasil data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai minimum adalah 34
dan nilai maksimalnya 45. Untuk menghasilkan kategori interval yang seimbang maka
nilai minimum dikurangi 1 maka 34 - 1 = 33 perhitungan kategori interval yang
diperoleh adalah :

33 + 3 = 36 (Interval pertama)



37 + 3 =40 (Interval kedua)
41 + 3 =44 (Interval ketiga)

Berdasarkan tabel interval yang dibuat dan posisi Implementasi Tentang
Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil Matius di Kalangan
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung
Raya (Y) dalam Tulus Hati (Ds) sebagai berikut :

Interval Kategori Nilai lower dan Upper Bound Ds
33-36 Rendah

37 -40 sedang 39,5527 — 40,8303.(Sedang)

41 - 44 tinggi

Dengan menganalisa data yang dilakukan dengan menggunakan Confidence
Interval pada taraf signifikan 5 %. Dihasilkan nilai Lower Bound dan Upper Bound
39,5527 — 40,8303. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil
Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
di Wilayah Bandung Raya (Y) dalam Tulus Hati (Ds) ada pada kategori “sedang”. Hasil
terhadap exogenous variabel (Ds) ini sama dengan kesimpulan terhadap hipotesa pertama
tentang arah Tingkat Implementasi Dimensi endogenous variabel.

1.6.  Tingkat Implementasi Dimensi Berkarakter Hamba (Ds)

Perhitungan statistikal dengan bantuan SPSS terhadap exogenous Variabel
keenam (D), yakni Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru
Berdasarkan Injil Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen
dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya (Y) dalam Berkarakter Hamba (D6)
memperlihatkan hasil sebagai berikut:

Descriptives

Std.
Statistic Error




berkarakter Mean 38,3617 45171
hamba

95% Confidence Lower 37,4647
Interval for Mean Bound
Upper 38,2587
Bound
5% Trimmed Mean 38,5508
Median 37,5000
Variance 19,180
Std. Deviation 4,37945
Minimum 24,00
Maximum 45,00
Range 21,00
Interquartile Range 6,00
Skewness -,285 ,249
Kurtosis ,252 493

Berdasarkan data tabel tersebut dihasilkan Lower Bound dan Upper Bound
37,4647 — 38,2587. Maka perhitungan Tingkat Implementasi Dimensi variabel sbb:

Keterangan : i : interval kelas
K : Banyak Kategori
r : Range (Skor Maksimum — skor Minimum)

21

N
[
v
N
N



Karena tidak tepat maka minimum harus dikurangi satu angka supaya ada
kesamaan. Hasil data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai minimum adalah 24
dan nilai maksimalnya 45. Untuk menghasilkan kategori interval yang seimbang maka
nilai minimum dikurangi 1 maka 24 - 1 =23 perhitungan kategori interval yang
diperoleh adalah :

23 + 7 = 30 (Interval pertama)
31 + 7 = 38 (Interval kedua)
39 + 7 =46 (Interval ketiga)

Berdasarkan tabel interval yang dibuat dan posisi Implementasi Tentang
Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil Matius di Kalangan
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung
Raya () dalam Berkarakter Hamba (Ds) sebagai berikut :

Interval Kategori Nilai lower dan Upper Bound Ds
23-30 Rendah

31 -38 sedang 37,4647 — 38,2587.(Sedang)

39 - 46 tinggi

Dengan menganalisa data yang dilakukan dengan menggunakan Confidence
Interval pada taraf signifikan 5 %. Dihasilkan nilai Lower Bound dan Upper Bound
37,4647 — 38,2587. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil
Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
di Wilayah Bandung Raya (Y) dalam Berkarakter Hamba (Ds) ada pada kategori
“sedang”. Hasil terhadap exogenous variabel (Ds) ini sama dengan kesimpulan terhadap
hipotesa pertama tentang arah Tingkat Implementasi Dimensi endogenous variabel.

Berikut ini adalah rekapitulasi hasil uji hipotesis pertama tentang Implementasi
Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil Matius  di
Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah
Bandung Raya (Y) seperti tabel berikut :

Tabel 9

Rekapitulasi hasil uji hipotesis pertama tentang Tingkat Implementasi Dimensi
Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil



Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
di Wilayah Bandung Raya

No. Variabel Hasil Penelitian

Implementasi Tentang Kompetensi
Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan
1 | Injil Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di
Wilayah Bandung Raya

Tingkat Implementasi
pada kategori

"Sedang"

Tingkat Implementasi

2 | Implementasi Dimensi Taat (D1) Dimensi pada kategori

"Tinggi"

Tingkat Implementasi

3 | Implementasi Dimensi Rendah Hati ( D2 ) Dimensi pada kategori

"Sedang"

Tingkat Implementasi
4 | Implementasi Berbelas Kasih (D3) Dimensi pada kategori
"Sedang"

Tingkat Implementasi
5 | Implementasi Dimensi Tegas (D4) Dimensi pada kategori
"Tinggi"

Tingkat Implementasi

6 | Implementasi Tulus Hati (D5 ) Dimensi pada kategori

"Sedang"

Tingkat Implementasi

7 | Implementasi Berkarakter Hamba ( D6) Dimensi pada kategori

"Sedang"”

Dari hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa secara garis besar Implementasi
Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil Matius di
Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah
Bandung Raya ada pada kategori sedang. Sehingga hipotesa pertama yang diajukan:
Tingkat Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus Sebagai Guru



Berdasarkan Injil Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen
dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya ada pada kategori sedang ternyata diterima.

2. Tabel Intepretasi hasil pengujian Hipotesis

Hipotesis Ke Hipotesis yang diajukan Hasil Penelitian

Tingkat Implementasi Tentang
Kompetensi Kepribadian
Yesus Sebagai Guru
Berdasarkan Injil Matius di
Kalangan Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Kristen dan
Budi Pekerti di Wilayah
Bandung Raya ( Y ) ada pada
kategori sedang

Tingkat Implementasi Tentang
Kompetensi Kepribadian Yesus
Sebagai Guru Berdasarkan Injil
1 Matius  di Kalangan Guru
Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Kristen dan Budi Pekerti
di Wilayah Bandung Raya (Y)
ada pada kategori sedang

Kesimpulan
Pengujian atas hipotesis pertama, yakni Tingkat Implementasi Tentang Kompetensi

Kepribadian Yesus Sebagai Guru Berdasarkan Injil Matius di Kalangan Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya (Y) ada
pada kategori sedang dinyatakan diterima. Diketahui dari hasil perhitungan mengunakan
perhitungan statistik Confidence Interval pada taraf signifikansi 5% dihasilkan Lower
Bound dan Upper Bound 257,0741 — 263,2876 yang menghasilkan menunjukkan bahwa
Tingkat Implementasi Dimensi Implementasi Tentang Kompetensi Kepribadian Yesus
Sebagai Guru Berdasarkan Injil Matius di Kalangan Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Kristen dan Budi Pekerti di Wilayah Bandung Raya (Y) ada pada kategori
“sedang®. Hal itu didukung oleh Kesimpulan yang diambil atas hipotesis pertama
dibandingkan dengan hasil perhitungan terhadap setiap dimensi (D1 — DG6) sebagai
exogenous variabel yang memperlihatkan Tingkat Implementasi Dimensi yang lebih
spesifik terhadap endogenous Variable yang sama-sama menyatakan Tingkat
Implementasi Dimensi dalam kriteria “ sedang “
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